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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Perusahaan PT. PLN (Persero) Area Surabaya Selatan bagian akuntansi 

memiliki peran penting, yakni untuk melakukan kegiatan pencatatan, 

penggolongan, penyesuaian dalam pelaporan kegiatan pembayaran pembiayaan  

pengadaan barang, dimana bagian ini melakukan pengolahan data yang penting 

demi kelancaran dan pengendalian suatu perusahaan. Sistem ini harus 

dilaksanakan sesuai dengan aturan yang telah diterapkan oleh perusahaan dimana 

tujuan dari sistem ini adalah untuk menetapkan pertanggungjawaban serta untuk 

memberikan informasi yang lengkap mengenai barang yang diterima dan dipesan 

karena kecermatan dalam pencatatan akuntansi akan membantu terwujudnya 

efisiensi dan efektifitas. Perlu mengetahui bagaimana sistem dan prosedur 

pembiayaan dari suatu kegiatan usaha. 

sistem (system) adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling 

terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan dan prosedur adalah unsur urutan 

kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen 

atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Sewa pembiayaan adalah sewa yang 

mengalihkan secara substansial seluruh resiko dan manfaat yang terkait dengan 

kepemilikan suatu aset.  Pada awal masa sewa, lesse mengakui sewa pembiayaan 

sebagai aset dan liabilitas dalam laporan posisi keuangan sebesar nilai wajar aset
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 sewaan atau sebesar nilai kini dari pembayaran sewa minimum, jika nilai kini 

tersebut lebih rendah daripada nilai wajar. Jika tidak ada kepastian yang memadai 

bahwa lesse akan mendapatkan hak kepemilikan pada akhir masa sewa, maka aset 

sewaan disusutkan secara penuh selama jangka waktu yang lebih pendek antara 

masa sewa dan umur manfaatnya. Pengertian dari barang publik adalah barang 

kolektif yang harus dikuasai oleh organisasi sektor publik dan sifatnya tidak 

eksklusif dan diperuntukkan bagi kepentingan seluruh warga dalam skala luas. 

Surabaya, sebelum tahun 1971 hanya terdapat satu Area PLN yang 

bertugas untuk menangani sistem pengadaan dan pendistribusian listrik di 

Surabaya dan sekitarnya. Tahun 1971, daerah penanganan distribusi listrik PLN 

Surabaya mulai dibagi menjadi 2 Area, yaitu PLN Area Surabaya Selatan dan 

PLN Area Surabaya Utara. Tahun 1991 PLN Area Surabaya Utara dibagi lagi 

menjadi PLN Area Surabaya Utara dan PLN Gresik. PT. PLN (Persero) Area 

Surabaya Selatan menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi 

kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk 

keuntungan dan melaksanakan penugasan pemerintah di bidang ketenagalistrikan 

dalam rangka menunjang pembangunan dengan menerapkan prinsip-prinsip 

Perseroan Terbatas yang didalamnya meliputi pengadaan barang dan jasa.  

PT. PLN (Persero) menggunakan persyaratan dan penggunaan situs e-

Procurement  (Terms And Conditions) dalam pengadaan barang/jasa,  disini diatur 

bahwa setiap pemakai situs e-Procurement PT PLN (Persero) wajib mematuhi 

dan/atau terikat dengan semua ketentuan ini. PT. PLN (Persero) menggunakan 

standar akuntansi keuangan (SAK) dalam penyusunan laporan keuangan, disini 
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jurnal yang dicatat bagian akuntansi pada saat  pihak bank membayar pembiayaan 

proses kerja sama dengan rekanan adalah menggunakan  contoh pembayaran 

pembiayaan atas sewa yang diadopsi dari PSAK 30.  Biaya sewa pada kontrak 

yang dilakukan PT. PLN (Persero) pemanfaatannya berdasarkan suatu aktivitas, 

yakni salah satunya untuk pengadaan atas barang dan PT. PLN (Persero) mulai 

tahun 2014 sudah mulai menerapkan Sistem Akuntansi Terpusat yang segala 

bentuk transaksinya dilakukan dan dilaporkan ke Kantor Pusat PLN. Oleh sebab 

itu, tiap-tiap Area kantor PLN hanya akan menangani transaksi-transaksi diluar 

transaksi utama, yaitu pendapatan penjualan listrik dan investasi, dan lebih 

menganai transaksi kecil seperti kas, petty cash, asset yang tidak beroperasi, serta 

kontrak pengadaan barang dan jasa. Aplikasi yang digunakan oleh PT. PLN 

(Persero) adalah Pusat Pengelolaan Fungsi Administrasi (PPFA).  

5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari sistem dan prosedur akuntansi atas 

pembiayaan pengadaan barang dan jasa,  terdapat beberapa saran yang dapat 

digunakan, yakni sebagai berikut:   

a.   PT. PLN (Persero) Area Surabaya Selatan 

Perusahaan dapat mempertahankan sistem dan prosedur akuntansi atas 

pembayaran pembiayaan pengadaan barang sesuai dengan PSAK yang 

terbaru yang telah dikeluarkan oleh dewan standar akuntan keuangan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia ssehingga dapat laporan keuangan yang 

disajikan sesuai dengan PSAK yang sesuai, 
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b.   Penelitian selanjutnya 

Mengatur jadwal dengan pihak perusahaan untuk mencari data maupun 

informasi guna menyelesaikan penelitian. 
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